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RINGKASAN 

Industri jasa transportasi adalah suatu kegiatan usaha yang berkaitan dengan jasa 

pengangkutan ataupun pemindahan barang atau manusia dari tempat kegiatan transportasi itu di 

mulai hingga menuju tempat kegiatan transportasi itu berakhir. Industri jasa transportasi 

merupakan salah satu dari sekian banyak sektor bisnis yang mengalami persaingan yang begitu 

ketat, hal  ini dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang tertarik memasuki 

sektor ini. Tidak dapat dipungkiri, industri jasa transportasi memang sangat menjanjikan sebagai 

suatu usaha yang menghasilkan profit besar. Salah satu penyebab terjadinya persaingan dalam 

industri jasa transportasi yakni akibat perkembangan zaman yang diikuti dengan tingginya gaya 

hidup dan kebutuhan masyarakat, salah satunya kebutuhan akan transportasi.  

Semakin banyak jenis jasa transportasi yang ditawarkan, membuat konsumen sebagai 

pengambil keputusan menjadi lebih selektif dalam memilih transportasi mana yang akan 

mereka gunakan, perusahaan pun harus melakukan usaha-usaha dalam menarik konsumen agar 

membeli dan menggunakan jasanya. Dalam melakukan usaha tersebut, tentu juga dibutuhkan 

strategi-strategi agar perusahaan mereka dapat bertahan dan mencapai tujuan yang ingin di 

capai yakni laba. 

Salah satu upaya dalam memperoleh laba yakni dengan meminimalkan sejumlah biaya, 

biaya dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu biaya produksi dan biaya operasional. Biaya 

produksi merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan proses produksi yang meliputi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya 

lain yang dibutuhkan untuk kelancaran penjualan dan pemasaran administrasi disebut dengan 

biaya operasional. Biaya operasional adalah biaya yang digunakan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya (Manda, 2018). Dalam hal ini perusahaan dituntut untuk 

dapat meminimalkan biaya guna memaksimalkan pendapatannya. 

Tujuan daripenelitian ini dilakukan adalah (1). Untuk mengetahui pengaruh biaya 

operasional terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan jasa yang terdaftar di BEI subsektor 

transportasi, (2). Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap rentabilitas ekonomi pada 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI subsektor transportasi, (3). Untuk mengetahui pengaruh 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  



biaya operasional dan pendapatan secara bersamaan terhadap rentabilitas ekonomi pada 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI subsektor transportasi. Tahapan metode pada penelitian ini 

adalah (1) studi perpustakaan, (2) Mengakses Web dan situs lainnya. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan data skunder. Luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah 

yang diterbitkan pada jurnal nasional ber ISSN. 
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LATAR BELAKANG 

Industri jasa transportasi adalah suatu kegiatan usaha yang berkaitan dengan jasa 

pengangkutan ataupun pemindahan barang atau manusia dari tempat kegiatan transportasi itu di 

mulai hingga menuju tempat kegiatan transportasi itu berakhir. Industri jasa transportasi 

merupakan salah satu dari sekian banyak sektor bisnis yang mengalami persaingan yang begitu 

ketat, hal  ini dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang tertarik memasuki 

sektor ini. Tidak dapat dipungkiri, industri jasa transportasi memang sangat menjanjikan sebagai 

suatu usaha yang menghasilkan profit besar. Salah satu penyebab terjadinya persaingan dalam 

industri jasa transportasi yakni akibat perkembangan zaman yang diikuti dengan tingginya gaya 

hidup dan kebutuhan masyarakat, salah satunya kebutuhan akan transportasi.  

Jasa transportasi saat ini dirasa sebagai sarana yang sangat penting didalam kehidupan 

masyarakat, transportasi digunakan setiap masyarakat untuk memperlancar aktifitas sehari 

harinya, setiap orang tentu membutuhkan transportasi dalam berbagai kegiatannya seperti 

bekerja, bersekolah, bepergian maupun aktifitas lainnya. Fenomenanya pembangunan 

infrastruktur jalan, bandara dan pelabuhan yang dilakukan dalam empat tahun terakhir membawa 

dampak positif bagi pertumbuhan industri jasa transportasi, kontribusi sektor transportasi 

terhadap Produk Domesti Bruto (PDB) pada 2018 tercatat sebesar Rp666,2 triliun atau 

meningkat 8,23% saja dibandingkan tahun 2017 (Rp615,5 triliun). kontributor tertinggi masih 

dari angkatan darat sebesar Rp280,8 triliun atau sekitar 51,43% dan angkutan udara sebesar 

Rp282,2 triliun atau sekitar 38,12%  sedangkan angkutan laut berkontribusi sebesar 6,50% 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



angkutan darat (jalan), angkutan sungai,danau,dan penyeberangan sebesar 2,30% dan angkutan 

rel sebesar 1,66% (tirto.id) 

 Semakin banyak jenis jasa transportasi yang ditawarkan, membuat konsumen sebagai 

pengambil keputusan menjadi lebih selektif dalam memilih transportasi mana yang akan mereka 

gunakan, perusahaan pun harus melakukan usaha-usaha dalam menarik konsumen agar membeli 

dan menggunakan jasanya. Dalam melakukan usaha tersebut, tentu juga dibutuhkan strategi-

strategi agar perusahaan mereka dapat bertahan dan mencapai tujuan yang ingin di capai yakni 

laba. 

Salah satu upaya dalam memperoleh laba yakni dengan meminimalkan sejumlah biaya, 

biaya dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu biaya produksi dan biaya operasional. Biaya 

produksi merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan proses produksi yang meliputi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan biaya lain 

yang dibutuhkan untuk kelancaran penjualan dan pemasaran administrasi disebut dengan biaya 

operasional. Biaya operasional adalah biaya yang digunakan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya (Manda, 2018). Dalam hal ini perusahaan dituntut untuk dapat 

meminimalkan biaya guna memaksimalkan pendapatannya. 

Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan, 

seperti aktivitas penjualan bagi perusahaan dagang dan manufaktur. Apabila pendapatan lebih 

besar dari beban maka akan diperoleh laba. Laba sering dijadikan dasar pengukuran prestasi 

yang dapat menggambarkan keberhasilan dan kegagalan suatu usaha. Laba adalah selisih lebih 

dari pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha (Manda, 2018). Laba usaha dapat 

mempengaruhi jumlah ekuitas suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba penting untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan, untuk pertumbuhan 

yang terus menerus, ataupun perkembangan perusahaan. Untuk mendukung kegiatan perusahaan 

dalam memperoleh laba, juga dibutuhkan penguasaan informasi melalui suatu analisis tertentu, 

misalnya analisis atas tingkat kesehatan dan kinerja laporan keuangan. Pada umumnya alat yang 

digunakan untuk menganalisis dan menilai kesehatan serta kinerja keuangan pada perusahaan 

adalah analisis rasio, salah satunya yaitu rasio rentabilitas. Oleh karena itu saya melakukan 

penelitian dengan Analisis Pengaruh Biaya Operasional Dan Pendapatan Terhadap 

Rentabilitas Ekonomi. 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Biaya adalah pengeluaran uang atau prestasi yang diterima untuk menjalankan perusahaan 

atau untuk proses produksi yang dipergunakan dalam rangka mendapatkan hasil terbaik 

(Rahmanita, 2017). Biaya adalah suatu pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam 

satuan uang demi kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang 

merupakan tujuan utama perusahaan (Zukhri, 2014). 

Jenis biaya dapat digolongkan sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan. Dalam hal 

ini, biaya pada suatu perusahaan terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu (Pratna Mustika 

Dewi, 2019) :  

1. Biaya produksi 

Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua 

biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai dan siap dijual.  

2. Biaya non produksi 

Dengan semakin tajamnya persaingan dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, 

mengakibatkan biaya non produksi menjadi semakin penting pula. Sehingga manajemen 

berkepentingan untuk mengendalikan informasi mengenai kegiatan dan biaya non produksi 

tersebut. 

Biaya operasional merupakan biaya yang memiliki pengaruh besar didalam 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba 

usaha (Irman, 2020). Biaya operasional adalah biaya yang tidak berhubungan langsung dengan 

produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari hari (Dewi, 2018). 

Biaya operasional adalah biaya yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya (Syahrani, 2013). 

Biaya operasional merupakan sumber ekonomi dalam upaya mempertahankan dan 

menghasilkan pendapatan usaha. Biaya operasional merupakan biaya yang dipengaruhi oleh 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



aktivitas perusahaan, oleh sebab itu semakin meningkat tingkat aktivitasnya, maka semakin 

meningkat juga biaya operasinya (Azis, 2019). 

Dari definisi diatas, dapat kita ambil kesimpulan biaya operasional adalah segala sesuatu 

atau biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan aktivitas operasi suatu perusahaan. Untuk 

mencapai tujuannya, manajemen perusahaan harus mampu mengefisienkan biaya operasional 

mereka. 

Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan, 

seperti aktivitas penjualan bagi perusahaan dagang dan manufaktur (Manda, 2018). Jadi 

pendapatan dapat disimpulkan sebagai penghasilan yang dihasilkan dari aktivitas operasi utama 

suatu perusahaan. 

Pendapatan dapat diukur dengan beberapa metode, metode tersebut sebagai berikut 

(Bastian, 2015) : 

a. Historical cost atau harga yang terjadi dari pertukaran perusahaan yang lalu, yang merupakan 

dasar utama dalam melakukan pengukuran dalam laporan keuangan dan biasanya digunakan 

dalam mengukur persediaan, aktiva tetap, aset lainnya. 

b. Current Puchase Exchage atau harga pertukaran pembelian sekarang, digunakan misalnya 

dalam menerapkan metode penelitian persediaan nilai yang terendah dari harga pokok dan 

pasar. 

c. Current Sale Exchange atau harga penjualan pertukaran sekarang yang dapat dipergunakan 

misalnya dalam mengukur barang jenis logam yang memiliki harga  stabil yang tetap dimana 

tidak begitu ada biaya pemasarannya. 

d. Future Exchange, harga didasarkan pada pertukaran dimasa yang akan datang, misalnya, 

digunakan untuk menaksir biaya yang akan datang jika diakui hasil berdasarkan persentase 

siap. 

 



METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

metode yang menggunakan dalam bentuk angka dan bilangan. Dengan mengunakan data 

sekunder yang dimana data telah dikumpulkan oleh lembaga penggumpulan data dan 

publikasikan kepada masyarakat pengguna data. Dimana dimana data yang diperoelh dari 

laporan keuangan perusahaan Jasa (Sub Sektor Transportasi.) yang telah diedit oleh kantor 

akuntan publik. Sumber data dalam penelitian ini  diperoleh dari perusahaan  ang terdaftar di 

bursa efek indonesia dan melalui berbagai buku-buku, literatur perusahaan dan data lainnya, 

serta situs internet yang berhubungan degan objek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa (Sub Sektor Transportasi) yang 

terdaftar di bursa efek indonesia yaitu sebanyak 46 perusahaan. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini dnegan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dari 

suatu populasi dengan kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria tersebut, dari total populasi jumlah 

perusahaan jasa Sub Sektor Transportasi sebanyak 46 perusahaan, diperoleh sampel sejumlah 

917 perusahaan dengan periode pengamatan 3 tahun dari 2017-2019, sehingga jumlah data 

perusahaan yang diamati sebanyak 51 perusahaan laporan keuangan yang merupakan data panel. 

 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

                          

                          

                          

 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 
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